BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan metode penelitian primer.Data primer merupakan
data yang yang diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti baik dari pribadi
maupun dari perusahaan yang mengelola data untuk keperluan penelitian.Data
primer yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dengan penyebaran

kuesioner kepada karyawan yang bekerja di leasing di Bandar Lampung.

3.2  Metode Pengumpulan Data

3.2.1. Metode Angekt atau Kuesioner

Metode angket atau kuesioner adalah suatu alat pengumpul informasi dengan
cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab secara
tertulis pula oleh responden. Metode ini memudahkan responden dalam
memberi jawaban karena alternatif jawaban sudah disediakan.

Adapun jenis angket ini yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
tertutup, yaitu angket yang memungkinkan responden hanya memilih alternatif
jawaban yang disediakan.Menurut Arikunto (2009), cara memberikan
respons,Angket tertutup, yaitu angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian
rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda centang (v) pada kolom

atau tempat yang disesuaikan.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2017) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa populasi bukan hanya orang, tetapi
juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah
yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.Populasi dalam
penelitian ini adalah karyawan yang menggunakan sistem infromasi akuntansi dari

setiap Perusahaan leasing di Bandar Lampung.

3.3.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.Besarnya sampel dapat ditentukan secara
statistic maupun melalui estimasi penelitian. Penelitian ini sampel yang akan
diteliti dan dipilih terdapat beberapa karakteristik yang ada pada populasi
sehingga tercermin pada sampel yang dipilih. Menentukansampel yang digunakan
dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode Random Sampling yaitu
sampel dipilih secara acak dengan probabilitas yang sama. Kiriteria yang
digunakan ialah sebagai berikut:

a. Karyawan leasing di Bandar Lampung.

b. Karyawan yang bekerja menggunakan komputer dan informasi akuntansi.

c. Karyawan yang bekerja lebih dari enam bulan.

3.4  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

3.4.1. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2017) mendefinisikan variabel penelitian adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh infrormasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian ini, sesuai dengan jumlah yang akan diteliti,
maka pengelompokkan variabel-variabel yang mencakup dalam judul tersebur

dibagi menjadi dua variabel yaitu:
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1. Variabel Bebas (Variabel Independen)

Variabel Independen adalah variabel bebas, dimana variabel ini
merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya
variabel dipenden (terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
bebas yaitu Keterlibatan Pengguna dalam Proses Pengembangan SIA
sebagai variabel independen pertama (X1), Program Pendidikan dan

Pelatihan Pengguna (X2), dan Dukungan Manajemen Puncak (X3)

Variabel Terikat (Variabel Dependen)

Variabel dependen adalah variabel terikat, dimana variabel ini
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari
variabel independen (bebas). Dalam penelitian ini yang menjadi

variabel terikat yaitu Kinerja Sistem Informasi Akuntansi(Y)

3.4.2 Definisi Operasional Variabel

1.

Variabel Dependen (Kinerja Sistem Informasi Akuntansi)

Variabel dependen atau terikat dalam penelitian ini yaitu kinerja
sistem informasi akuntansi yang diproksikan menjadi variabel
kepuasan pengguna. Kepuasan pengguna menunjukan seberapa jauh
pengguna puas dan percaya pada sistem informasi yang disediakan
untuk memenuhi kebutuhan mereka (lves, 1983).Variabel ini diukur
dengan instrumen yang dikembangkan oleh Doll dan Torkzadeh

(1988) yang menggunakan 11 item 7 point skala Likert.
Variabel Independen

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi
variabel lainnya (Rohman, 2011). Variabel independen dalam

penelitian ini yaitu :

Keterlibatan Pengguna dalam Proses Pengembangan SIA (X3)
Keterlibatan pemakai dalam proses pengembangan sistem oleh

anggota organisasi atau anggota dari kelompok pengguna target
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(Olson & Ives, 1981 dalam Choe, 1996). Pengguna SIA diminta
untuk menskala partisipasi oleh pengguna dalam seluruh proses

implementasi SIA diukur dengan 2 item 7 poin skala Likert.

. Program Pendidikan dan Pelatihan Pengguna (X)

Pendidikan dan pelatihan pengguna didefinisikan sebagai usaha
secara formal untuk tujuan transfer pengetahuan Sl yang
diisyaratkan yang meliputi konsep-konsep SlI, kemampuan teknis,
kemampuan organisasi, dan pengetahuan mengenai produk-produk
SI spesifik (Choe, 1996). Pendidikan dan pelatihan pengguna
diukur dengan pertanyaan apakah terdapat pendidikan dan pelatihan
yang berkaitan dengan sistem informasi yang disediakan oleh
perusahaan atau departemen, dengan 2 item 7 poin skala likert.

. Dukungan Manajemen Puncak (X3)

Dukungan Manajemen Puncak dapat diartikan sebagai pemahaman
pimpinan bagian tentang sistem komputer serta tingkat minat,
dukungan, dan penegtahuan tentang sistem informasi atau
komputerisasi (Lee & Kim, 1992). Variabel ini diukur dengan
instrumen yang dikembangkan oleh Choe (1996) dengan 2 item 7
point skala likert untuk mengukur sikap top manajemen, dan 3 item
7 point skala likert untuk mengukur tingkat keterlibatan top

manajemen dalam perencanaan dan pengendalian SI.

Metode Analisis Data

3.5.1 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.

21

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jadi validitas

ingin mengetahui apakah ada pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner yang harus

dibuang atau tidak karena pertanyaan dianggap tidak relevan (Umar, 2008).



22

Pengujian dilakukan menggunakan teknik Pearson Correlation, yaitu dengan
menghitung korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan total
skor dengan tingkat siginifikansi dibawah 0,05 dan Pearson Correlation di atas
0,3, maka butir pertanyaan dikatakan valid dan sebaliknya (Ghozali, 2016)
Perhitungan dilakukan dengan alat bantu program SPSS 21. Setelah data induk
ditabulasikan dan data SPSS telah dibangun, maka pilih analyze = correlate 2>
bivariate pada menu yang tersedia. Maka akan muncul output yang menampilkan
hasil dari pengujian yang dilakukan. Adapun rumus Pearson Correlation sebagai
berikut:

NEXY)-CX).CY)
VXX - X)L nXY2 - (XY)?

Txy

Keterangan:

r = Koefisien korelasi
n = Banyaknya sampel
> X = Jumlah skor keseluruhan untuk item pertanyaan variabel X

>'Y = Jumlah skor keseluruhan untuk item pertanyaan variabel Y

3.5.2 Uji Reliabiltas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu(Ghozali, 2016). Menurut Nurgiyantoro et al., (2002),
terdapat cara dalam menguji reliabilitas yang biasa sering dipakai yaitu uji
cronbach alpha. Uji reliabilitas cronbach alpha dapat digunakan baik untuk
instrumen yang jawabannya berskala maupun yang hanya memiliki dua
kemungkinan jawaban. Berikut merupakan rumus dari cronbach alpha dalam
Nurgiyantoro et al., (2002 : 330):

k 2
. (1_201

)

g2
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Keterangan:

r :koefisien reliabilitas yang dicari

k :jumlah butir pertanyaan (soal)

ai? : varians butir pertanyaan (soal)

o? :varians skor tes

Jika menggunakan pengujian cronbach alpha, maka harus diperhatikan
standar dari cronbach alpha. Suatu instrument dikatakan reliable jika r
> 0,7.Pengujian dilakukan dengan alat bantu komputer yang tersedia
yaitu SPSS 20. Setelah data induk ditabulasikan dan data SPSS telah
dibangun, maka pilih analyze 2 scale -2 reabilityanalysis pada menu

yang tersedia, maka akan muncul hasil dari uji reabilitasnya.

3.6. Analisis Regresi Berganda

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis dari penelitian
metode regresi berganda antara variabel dependen dalam hal ini adalah kinerja
sistem informasi akuntansi dan variabel independen yaitu keterlibatan pengguna
dalam pengembangan sistem, program pelatihan dan pendidikan pengguna, dan

dukungan manajaemen puncak.
Hubungan antar variabel:

Y =a+ blX2 + b2X2 + b3X3+ e
Keterangan:

Y: Kinerja Sistem Informasi Akuntansi

a: Konstanta

b: Koefisien arah regresi

X1: Keterlibatan Pengguna Dalam Pengembangan Sistem
X2: Program Pelatihan Dan Pendidikan Pengguna

X3: Dukungan Manajaemen Puncak

e: Error



24

36.1 UjiF

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen terhadap
variabel dependen. Pembuktian dilakukan dengan bantuan program SPSS dan
melihat tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 0,05 pada tabel
ANOVA Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika signifikan < 0,05 maka
Ho ditolak yang berarti signifikan, sebaliknya jika signifikan > 0,05 maka Ho
diterima yang berarti tidak signifikan. Berikut merupakan hipotesis statistik dari

penelitian ini :

Ho  :B1=P2=Bs=Ps=0
Ha (P1#P2#Ps#P4> O

3.6.2 Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar keterikatan atau
keeratan variabel untuk  variabel dependen dengan variabel
independennya.Ghozali (2016) mengemukakan bahwa koefisien determinasi (R?)
pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen.Nilai Koefisien determinasi adalah antara nol sampai
satu.Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

3.7 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk menganalisa data dengan
cara mendeskripsikan / menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau
generalisasi. Statistik deskriptif digunakan untuk memberi gambaran mengenai
responden penelitian dan deskripsi mengenai variabel penelitian yaitu berdasarkan
pendidikan, jabatan, dan lama bekerja.Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah

ada kesamaan nilai suatu variabel berdasarkan kategori tertentu.
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3.8 Uji Asumsi Klasik
Untuk melakukan uji asumsi klasik atas data primer ini, maka peneliti melakukan
uji heteoskedastisitas, uji multikolinearitas, dan uji normalitas, penjelasannya

sebagai berikut:

3.8.1 Uji Normalitas

Menurut Ghozali(2016), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual
mengikuti distribusi normal.Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi
tidak valid untuk jumlah sampel kecil.Model regresi yang baik adalah memiliki
distribusi data normal atau mendekati normal. Menurut Sunyoto (2007) dalam
buku Analisis Regresi dan Korelasi Bivariat, Uji normalitas data dapat dilakukan
dengan menggunakan cara statistik yang berfokus pada Z skewness atau
kemiringan kurva. Jika nilai Zniwng™> Ztane, maka data berdistribusi normal.Cara
lain adalah dengan uji Kolmogorov Smirnov dengan bantuan program SPSS.
Pertama harus ditentukan terlebih dahulu hipotesis sebagai berikut:

Ho : Data yang dipakai berdistribusi normal
Ha : Data yang dipakai tidak berdistribusi normal

Setelah hipotesis, barulah dilakukan pengujian sesuai SPSS. Data dikatakan
berdistribusi normal jika Asymp.Sig > 0,05 yang berarti terima Ho.

3.8.2 Uji Multikolinearitas

Dalam buku berjudul “Aplikasi Analisis Multivariate dengan program IBM SPSS
207, Ghozali (2016) mengemukakan bahwa uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen. Menurut Sunyoto (2007) dalam buku Analisis Regresi dan
Korelasi Bivariat, multikolinearitas dapat dilihat dengan cara koefisien korelasi (r)
dan nilai tolerance (a)serta VIF. Rumus dalam menentukan besarnya tolerance =

I/VIF dan cara menentukan VIF = 1/a. Suatu model dikatakan tidak terjadi
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gangguan multikolinearitas jika nilai tolerance> 0,1 atau sama dengan nilai VIF
< 10.

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2016) dalam buku “Aplikasi Analisis Multivariete dengan
program IBM SPSS 207, uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau
tidak terjadi Heteroskedastisitas. Menurut Sunyoto (2007) dalam buku Analisis
Regresi dan Korelasi Bivariat, uji heteroskedastisitas dapat diuji dengan
menggunakan aplikasi SPSS dengan metode grafik scatterplot antara Zprediction
(ZPRED) dan nilai residual (SRESID). Suatu model dikatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas jika pada scatterplot titik-titik hasil pengolahan data antara
ZPRED dan SRESID menyebar di bawah maupun atas titik origin (angka 0) dan
tidak mempunyai pola yang teratur. Menurut Ghozali (2016 ), selain dengan
scatterplot, heteroskedastisitas dapat diuji dengan metode lain dengan aplikasi

SPSS yaitu uji Park, uji Glejser, dan uji White.

3.9  Uji Hipotesis

Ketepatan fungsi regresi dalam mengukur dapat dilihat dari nilai statistik t. Suatu
perhitungan statistik disebut signifikan apabila nilai uji menolak Ho. Sebaliknya,
apabila nilai perhitungan statistik terima Ho, maka dinilai tidak signifikan.

39.1 Uji t

Uji t dilakukan untuk untuk mengetahui pengaruh variabel X (keterlibatan
pengguna dalam pengembangan sistem, program pelatihan dan pendidikan
pengguna, dan dukungan manajaemen puncak) secara parsial terhadap variabel Y

(kinerja sistem informasi akuntansi).Penelitian ini menggunakan signifikansi one
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tail. Kriteria pengujian uji t pada penelitian ini adalah jika signifikan < 0,05 maka
Ho ditolak yang berarti signifikan. Berikut merupakan hipotesis secara statistik:

Ho  :B;=0
Ha :$1>0
Ho :B2=0
Ha :p2>0
Ho  :Bs=0

Ha 263>0



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Deskripsi Data

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi” Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah berupa data primer dari e-kuisioner yang dibuat pada situs
surveygizmo.com yang di sebar pada karyawan pemakai sistem informasi
akuntansi yang bekerja pada perusahaan leasing di Bandar Lampung. Deskripsi
data digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan kondisi responden
yang menjadi objek dalam penelitian dilihat dari karakteristik responden yaitu
jenis kelamin, usia, pendidikan, dan lama bekerja.

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan ke 25 leasing yang ada di Kota Badar Lampung, dan
diantaranya terdapat 4 leasing yang merespon izin penelitian yang telah diajukan
dan menerima untuk dijadikan sebagai tempat penelitian sehingga penulis
melakukan penyebaran kuisioner 55 kuisioner untuk diberikan kepada responden,
25 kuisioner untuk PT Mega Auto Finance, 10 kuisioner untuk PT Batavia
Proseperindo Finance, 10 kuisioner untuk PT Reksa Finance, 10 kuisioner untuk

PT Bess Finance. Pengumpulan data sebagai berikut:

Tabel 4.1

Pengumpulan Data

No Tempat Penelitian To_tal K“es'oﬂe.r Presentase
Kuesioner yang diisi
1 | PT Mega Auto Finance 25 16 64.00%
5 PT Batavia Proseperindo 10 7 20.00%
Finance

3 PT Reksa Finance 10 8 80.00%

4 PT Bess Finance 10 7 70.00%
Total 55 38 69.09%

Sumber : data diolah, 2020




4.1.2 Deskripsi Karakter Responden
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Penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja system

informasi akuntansi, maka dilakukan survey terhadap pemakai sistem informasi

akuntansi yang berjumlah 38 responden. Untuk mengetahui data karakteristik

responden dapat dilihat dari table berikut:

Tabel 4.2

Karakteristik Responden

Identitas Responden Keterangan Frekuensi Presentase

Jenis Kelamin 1. Laki-laki 13 34.21%
2. Perempuan 25 65.79%

Jumlah 38 100.00%
1. <25 Tahun 9 23.68%
Usia 2. 26 - 30 Tahun 15 39.47%
3.31-35 Tahun 8 21.05%
4. > 36 Tahun 6 15.79%

Jumlah 38 100.00%

Pendidikan

Terakhir 1. DI 9 23.68%
2.S1 29 76.32%

Jumlah 38 100.00%
1. <6 bulan 2 5.26%
2. 6 bulan < 1 tahun 4 10.53%
Lama Bekerja 3. 1 tahun < 3 tahun 8 21.05%
4. 3 tahun <5 tahun 8 21.05%
5.> 5 tahun 16 42.11%

Jumlah 38 100.00%

Sumber : data diolah, 2020

Hasil diatas menunjukkan bahwa jumlah responden yang bekerja pada Perusahaan

Leasing di Bandar Lampung karakteristik responden berdasrkan jenis kelamin

diketahui bahwa presentase jumlah laki-laki sebesar 34.21% dan perempuan

sebesar 65.79%. Jadi presentase tertinggi adalah responden berjenis kelamin

perempuan yang berarti bahwa responden pemakai sistem informasi akuntansi

didominasi oleh perempuan sebanyak 25 orang. Karakteristik responden usia
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dapat diketahui bahwa usia yang mendominasi pemakai sistem informasi
akuntansi adalah usia 26-30 tahun dengan presentase sebesar 39.47% atau
sebanyak 15 orang. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan dapat
diketahui bahwa pendidikan yang mendominasi pemakai sistem informasi
akuntansi adalah S1 dengan presentase 76.32% atau sebanyak 29
orang.Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja dapat diketahui bahwa
yang mendominasi pemakai sistem informasi akuntansi adalah lama bekerja > 5

tahun dengan presentase 42.11% atau sebanyak 16 orang.

4.2 Hasil Uji Persyaratan Instrumen
4.2.1 Uji Validitas

Uji vaiditas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu alat ukur yang
digunakan.Kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu keadaan yang diukur oleh peneliti tersebut.Melakukan uji
validitas pada penelitian ini peneliti menggunakan 38 responden. Berdasarkan
hasil pengolahan data 38 responden yang digunakan diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 4.3

Hasil Uji Validitas Keterlibatan Pengguna Dalam Pengembangan
Sistem (X1)

No Item | Variabel | r Hitung | r Tabel | Keterangan

1 X1.1 0.954 0.320 Valid

2 X1.2 0.970 0.320 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2020

Berdasarkan pada tabel 4.3 hasil uji validitas untuk variable keterlibatan pengguna

dalam pengembangan system (X1) sebanyak 2 penyataan diperoleh nilai Sig <
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Alpha (0,05) dan nilai rhiwng lebih besar dari nilai r aper (0,320), dimana nilai rhiwng
paling tinggi yaitu 0,970 dan paling rendah 0,954 sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua butir pernyataan variabel keterlibatan pengguna dalam

pengembangan sistem (X1) dinyatakan valid.
Tabel 4.4

Hasil Uji Validitas Program Pelatihan Dan Pendidikan (X2)

No Item | Variabel | rHitung | r Tabel | Keterangan

1 X2.1 0.969 0.320 Valid

2 X2.2 0.961 0.320 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2020

Berdasarkan pada tabel 4.4 hasil uji validitas untuk variabel program pelatihan
dan pendidikan (X2) sebanyak 2 penyataan diperoleh nilai Sig < Alpha (0,05) dan
nilai rpiwng lebih besar dari nilai r tper (0,320), dimana nilai rhiwng paling tinggi yaitu
0,969 dan paling rendah 0,961 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir
pernyataan variabel program pelatihan dan pendidikan (X2) dinyatakan valid.

Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas Dukungan Manajemen Puncak (X3)

No Item | Variabel | r Hitung | r Tabel | Keterangan
1 X3.1 0.843 0.320 Valid
2 X3.2 0.859 0.320 Valid
3 X3.3 0.903 0.320 Valid
4 X34 0.929 0.320 Valid
5 X3.5 0.874 0.320 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2020
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Berdasarkan pada tabel 4.5 hasil uji validitas untuk variabel dukungan manajemen
puncak (X3) sebanyak 5 penyataan diperoleh nilai Sig < Alpha (0,05) dan nilai
Mhitung l€DIN besar dari nilai 1 wpe (0,320), dimana nilai rmiwng paling tinggi yaitu
0,929 dan paling rendah 0,843 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir
pernyataan variabel dukungan manajemen puncak (X3) dinyatakan valid.

Tabel 4.6

Hasil Uji Validitas Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y)

No Item | Variabel | r Hitung | r Tabel | Keterangan
1 Y1 0.827 0.320 Valid
2 Y2 0.855 0.320 Valid
3 Y3 0.894 0.320 Valid
4 Y4 0.906 0.320 Valid
5 Y5 0.897 0.320 Valid
6 Y6 0.841 0.320 Valid
7 Y7 0.907 0.320 Valid
8 Y8 0.868 0.320 Valid
9 Y9 0.882 0.320 Valid
10 Y10 0.738 0.320 Valid
11 Y11 0.865 0.320 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2020

Berdasarkan pada tabel 4.6 hasil uji validitas untuk variabel kinerja system
informasi akuntansi (Y) sebanyak 11 penyataan diperoleh nilai Sig < Alpha (0,05)
dan nilai rhiwng lebih besar dari nilai r tpe (0,320), dimana nilai ryiwng paling tinggi
yaitu 0,907 dan paling rendah 0,738 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
butir pernyataan variabel kinerja sistem informasi akuntansi (Y) dinyatakan valid.
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4.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau kosntruk.Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016). Uji reliabilitas pada penelitian ini
menggunakan metode croanbach alpha dengan bantuan program SPSS Statistics
21. Suatu instrument dikatakan reliable jika croanbach alpha > 0,07. Hasil
perhitungan koefisien reliabilitas untuk setiap variabel dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.7

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel | Nilai Alpha | Koefisienr Keterangan
X1 0.910 0,700-1,000 Reliabel
X2 0.924 0,700-1,000 Reliabel
X3 0.941 0,700-1,000 Reliabel
Y 0.961 0,700-1,000 Reliabel
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2020)
Pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai r alpha cronbach yang

pernyataan/kuisioner disebarkan kepada 38 responden untuk variabel Keterlibatan
Pengguna dalam Pengembangan Sistem (X1) dari 2 butir pernyataan didapatkan
hasil 0,910 dengan reliabel sangat tinggi. Pada variabel Program Pelatihan dan
Pendidikan (X2) dari 2 butir pernyataan didapatkan hasil 0,924 dengan reliabel
sangat tinggi.Pada variabel Dukungan Manajemen Puncak (X3) dari 5 butir
pernyataan didapatkan hasil 0,941 dengan reliabel sangat tinggi.Pada variabel
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y) dari 11 butir pernyataan didapatkan hasil

0,961 dengan reliabel sangat tinggi.
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4.3  Hasil Uji Persyaratan Analisis Data
4.3.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan gambaran awal terhadap pola penyebaran variabel
penelitian. Tujuan untuk memberikan gambaran kondisi dan populasi penelitian
yang bermanfaat dalam pembahasan sehingga dapat melihat nilai rata-rata (mean),
nilai terendah (min), nilai tertinggi (max), dan penyimpangan data dari rata-rata
(standar deviation). Hasil analisis deskriptif pada penelitian disajikan sebagai
berikut:

Tabel 4.8
Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
TotalX1 38 3 14 10.84 2.636
TotalX2 38 2 14 11.68 2.548
TotalX3 38 22 35 30.74 4.025
Totally 38 34 77 68.11 9.526
Valid N (listwise) 38

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2020)
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa:

Nilai minimum pada variabel Keterlibatan Pengguna dalam Pengembangan
Sistem (X1) diketahui 3 dan nilai maksimum 14.Nilai rata-rata (mean) sebesar
10.84 dengan standar deviasi sebesar 2.636 dapat diartikan adanya varian yang
terdapat dalam Keterlibatan Pengguna dalam Pengembangan Sistem. Hal ini
menjelaskan bahwa nilai minimum dari jawaban responden pada pernyataan pada
Keterlibatan Pengguna dalam Pengembangan Sistem memberikan jawaban sangat
tidak setuju,dan setuju dan sedangkan nilai maksimum rata-rata responden pada
pernyataan Keterlibatan Pengguna dalam Pengembangan Sistem (X1)

memberikan jawaban sangat setuju dalam mengisi kuisioner.

Nilai minimum pada variabel Program Pelatihan dan Pendidikan (X2) diketahui 2

dan nilai maksimum 14. Nilai rata-rata (mean) sebesar 11.68 dengan standar
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deviasi sebesar 2.548 dapat diartikan adanya varian yang terdapat dalam Program
Pelatihan dan Pendidikan. Hal ini menjelaskan bahwa nilai minimum dari jawaban
responden pada pernyataan pada Program Pelatihan dan Pendidikan memberikan
jawaban sangat tidak setuju,dan setuju dan sedangkan nilai maksimum rata-rata
responden pada pernyataan Program Pelatihan dan Pendidikan (X2) memberikan

jawaban sangat setuju dalam mengisi kuisioner.

Nilai minimum pada variabel Dukungan Manajemen Puncak (X3) diketahui 22
dan nilai maksimum 35.Nilai rata-rata (mean) sebesar 30.74 dengan standar
deviasi sebesar 4,025 dapat diartikan adanya varian yang terdapat dalam
Dukungan Manajemen Puncak. Hal ini menjelaskan bahwa nilai minimum dari
jawaban responden pada pernyataan pada Dukungan Manajemen Puncak
memberikan jawaban sangat tidak setuju,dan setuju dan sedangkan nilai
maksimum rata-rata responden pada pernyataan Dukungan Manajemen Puncak

(X3) memberikan jawaban sangat setuju dalam mengisi kuisioner.

Nilai minimum pada variabel Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y) diketahui
34 dan nilai maksimum 77.Nilai rata-rata (mean) sebesar 68.11 dengan standar
deviasi sebesar 9.526 dapat diartikan adanya varian yang terdapat dalam Kinerja
Sistem Informasi Akuntansi. Hal ini menjelaskan bahwa nilai minimum dari
jawaban responden pada pernyataan pada Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
memberikan jawaban sangat tidak setuju,dan setuju dan sedangkan nilai
maksimum rata-rata responden pada pernyataan Kinerja Sistem Informasi

Akuntansi (Y) memberikan jawaban sangat setuju dalam mengisi kuisioner.

4.3.2 Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah jumlah sampel yang diambil sudah
representative atau belum, sehingga kesimpulan penelitian yang diambil dari
sejumlah sampel bias dipertanggung jawabkan. Untuk menguji normalitas pada

penelitian ini penulis menggunakan SPSS 21, kriteria pengujian:
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Tabel 4.9

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 38
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation .89996547
Most Extreme Differences Absolute 131
Positive 131
Negative -.071
Test Statistic 131
Asymp. Sig. (2-tailed) .098°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2020
Hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogrov-smirnov yang dipaparkan
pada tabel diatas menunjukkan bahwa dependen K-Z sebesar 0,131 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,098. Dari hasil tersebut bahwa angka signifikan (Sig) untuk
variabel dependen pada uji kolmogrov-smirnov diperoleh 0,098>0,05 artinya

sampel terdistribusi secara normal.

b) Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan unruk mengetahui apakah terdapat korelasi atau
hubungan yang kuat antar sesama variabel independen. Hasil uji tersebut adalah

sebagai berikut:
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Tabel 4.10
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant)
22.054 5.921 3.725 .001
TotalX1 468 352 130 | 1.329 193 660 1.515
TotalX2 2.501 452 693 | 5.732 .000 429 2.332
TotalX3 .348 277 147 | 1.255 218 457 | 2.189

a. Dependent Variable: totally

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2020

Dari hasil perhitungan pada tabel coefficients Keterlibatan Pengguna dalam
Pengembangan Sistem (X1) nilai VIF = 1.515 < 10 atau nilai Tolrance = 0,660 >
0,1 maka tidak ada gejala multikolinieritas. VIF Program Pelatihan dan
Pendidikan (X2) = 2.332 < 10 atau nilai Tolerance = 0,429 > 0,1, maka tidak ada
gejala multikolinieritas. VIF Dukungan Manajemen Puncak (X3) = 2.189 < 10
atau nilai Tolerance = 0,457 > 0,1, maka tidak ada gejala multikolinieritas.

C) Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terdapat ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan
lain. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat heterokedastisitas. Uji
heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan metode pengujian uji gletser

dengan bantuan program SPSS Statistics 21.
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Uji Heterokedastisitas
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. Hasil Sig
Variabel (2-Tailed) Keterangan
Keterlibatan Pengguna dalam 0.233 Tidak terjadi
Pengembangan Sistem ' Heterokedastisitas
. - Tidak terjadi
Program Pelatihan dan Pendidikan 0.683 Heterokedastisitas
Dukungan Manajemen Puncak 0.933 Tidak terjadi

Heterokedastisitas

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2020

Berdasarkan tabel 4.11, dapat dilihat bahwa seluruh variabel yang digunakan

dalam penelitian ini memiliki nilai signifikan diatas 0,05. Hasil ini menunjukan

bahwa tidak terdapat masalah heterokedastisitas.

4.4 Hasil Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis linier

berganda. Analisis regresi linier berganda untuk mengetahui besarnya pengaruh

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat ().

Y =a+b1X1 + b2X2 + b3X3

Dimana:

Y = Kinerja Sistem Informasi Akuntansi

A = Konstanta

X1 = Keterlibatan Pengguna dalam Pengembangan Sistem

X2 = Program Pelatihan dan Pendidikan




X3 = Dukungan Manajemen Puncak
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bl = Koefisien regresi untuk variabel Keterlibatan Pengguna dalam

Pengembangan Sistem

b2 = Koefisien regresi untuk variabel Program Pelatihan dan Pendidikan

b3 = Koefisien regresi untuk variabel Dukungan Manajemen Puncak

Tabel 4.12

Hasil Perhitungan Coefficients®

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 22.054 5.921 3.725 .001
TotalX1 468 .352 .130 1.329 193
TotalX2 2.591 452 .693 5.732 .000
TotalX3 .348 277 147 1.255 .218

a. Dependent Variable: totally

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2020

Dari tabel 4.12 diatas merupakan hasil perhitungan regresi linier berganda dengan

menggunakan program SPSS 21. Diperoleh hasil persamaan regresi sebagai
berikut:

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa:

Y =22.054 + 0,468(x1) + 2.591x2) + 0,348x3)

1. Koefisien Konstanta (Y)

Variabel (Y) atau dalam hal ini adalah Kinerja Sistem Informasi

Akuntansi sebesar 22.054 dengan anggapan bahwa variabel lainnya

konstan.
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2. Koefisien Keterlibatan Pengguna dalam Pengembangan Sistem (X1)
Setiap penambahan 1 satuan variabel Keterlibatan Pengguna dalam
Pengembangan Sistem (X1) maka Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
(YY) akan bertambah sebesar 0,468 satuan.

3. Koefisien Program Pelatihan dan Pendidikan (X2)

Setiap penambahan variabel Program Pelatihan dan Pendidikan (X2)
maka Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y) akan bertambah sebesar
2.591 satuan

4. Koefisien Dukungan Manajemen Puncak (X3)

Setiap penambahan variabel Dukungan Manajemen Puncak (X3) maka

Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y) akan bertambah sebesar 0,348

satuan.
Tabel 4.13
Hasil Uji Model Summary
Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 .887° 787 .768 4.589

a. Predictors: (Constant), TotalX3, TotalX1, TotalX2
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2020

Dari tabel 4.13 diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi diperoleh R = 0,887 yang
menunjukkan tingkat hubungan antara Keterlibatan Pengguna dalam
Pengembangan Sistem, Program Pelatihan dan Pendidikan, dan Dukungan
Manajemen Puncak terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi sedangkan R
Square (R? diperoleh sebesar 0,787 yang artinya Kinerja Sistem Informasi
Akuntansi dipengaruhi oleh Keterlibatan Pengguna dalam Pengembangan Sistem,
Program Pelatihan dan Pendidikan, Dukungan Manajemen Puncak. Selebihnya

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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45  Hasil Uji Hipotesis
45.1 Hasil Uji F

Uji F bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan ke dalam model secara srimultan atau bersama-sama mempunyai

pengaruh terhadap variabel independen.

Tabel 4.14 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2641.635 3 880.545 41.817 .000"
Residual 715.944 34 21.057
Total 3357.579 37

a. Dependent Variable: totally
b. Predictors: (Constant), TotalX3, TotalX1, TotalX2

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2020

Pengujian Anova dipakai untuk menggambarkan tingkat pengaruh antara variabel
Keterlibatan Pengguna dalam Pengembangan Sistem (X1), Program Pelatihan dan
Pendidikan (X2), Dukungan Manajemen Puncak (X3) terhadap Kinerja Sistem
Informasi Akuntansi (Y) secara bersama-sama. Untuk menguji F dengan tingkat
kepercayaan 95% atau alpha 5% dan derajat kebebasan pembilang sebesar k = 3
dan derajat kebebasan penyebut sebesar n-k = 38-3 = 35 sehingga diperoleh F
tabel sebesar 2.87 dan F hitung 41.817

Berdasarkan tabel 4.16 hasil analisis data, maka diperoleh F hitung sebesar 41.817
sedangkan nilai F tabel 2.87 dengan demikian F hitung (41.817) > F tabel (2.87)
dan Sig (0,000) < Alpha (0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa Keterlibatan Pengguna dalam Pengembangan Sistem
(X1), Program Pelatihan dan Pendidikan (X2) dan Dukungan Manajemen Puncak
(X3) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi ().
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452 HasilUji T

Uji t digunakan untuk menguji signifikan, yaitu pengujian hipotesis melalui uji t
pada penelitian ini mengenai Keterlibatan Pengguna dalam Pengembangan Sistem
(X1) Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y), Program Pelatihan dan
Pendidikan (X2) Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (YY), Dukungan

Manajemen Puncak (X3) Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y)

Tabel 4.15
Hasil Uji T
Variabel thitung | Ttavel Sig Alpha Kondisi Keterangan
Keterlibatan | thitung< trael "
Pengguna dalam |y 359 | 503> | 0193 | 0,05 Atau Tida
Pengembangan _ Berpengaruh
Sistem Sig > Alpha
Program thitung™ Ltabel
Pelatihan dan 5732 | 2.032 | 0.000 0,05 Atau Berpengaruh
Pendidikan Sig < Alpha
Dukungan thitung< ttabel Tidak
Manajemen 1.255 | 2.032 | 0.218 | 0,05 Atal Ber ('anaaruh
Puncak ) peng
Sig > Alpha

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2020

Berdasarkan tabel 4.15 didapat perhitungan pada variabel Keterlibatan Pengguna
dalam Pengembangan Sistem (X1) diperoleh nilai t hitung sebesar 1.329
sedangkan nilai t tabel dengan (df = n-k-1 =38-3-1 =34) adalah jadi t hitung
(1.329) < t tabel (2.032) dan sig (0.193) > alpha (0,05), dengan demikian Ha
ditolak dan Ho diterima sehingga disimpulkan bahwa Keterlibatan Pengguna
dalam Pengembangan Sistem (X1) tidak berpengaruh dan tidak signifikan

terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y).

Berdasarkan tabel 4.15 didapat perhitungan pada variabel Program Pelatihan dan
Pendidikan (X2) diperoleh nilai t hitung sebesar 5.732 sedangkan nilai t tabel
dengan (df = n-k-1 =38-3-1 =34) adalah jadi t hitung (5.732) > t tabel (2.032) dan
sig (0.000) < alpha (0,05), dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima sehingga
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disimpulkan bahwa Program Pelatihan dan Pendidikan (X2) berpengaruh

signifikan terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y).

Berdasarkan tabel 4.15 didapat perhitungan pada variabel Dukungan Manajemen
Puncak (X3) diperoleh nilai t hitung sebesar 1.255 sedangkan nilai t tabel dengan
(df = n-2 =50-2 =48) adalah 2,010 jadi t hitung (1.255) < t tabel (2.032) dan sig
(0.218) > alpha (0,05), dengan demikian Ha ditolak dan Ho diterima sehingga
disimpulkan bahwa Dukungan Manajemen Puncak (X3) tidak berpengaruh

signifikan terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi i ().

4.6 Pembahasan

4.6.1 Pengaruh Keterlibatan Pengguna dalam Pengembangan Sistem
terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa variabel Keterlibatan Pengguna dalam
Pengembangan Sistem (X1) terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi dapat
diketahui bahwa hipotesis pertama ditolak(H1 ditolak). Kesimpulannya tidak
adanya pengaruh antara Keterlibatan Pengguna dalam Pengembangan Sistem
terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi pada perusahaan leasing di Bandar

Lampung.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Ajeng
Rivaningrum (2015) menyimpulkan bahwa Keterlibatan Pengguna dalam
Pengembangan Sistemberpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Sistem

Informasi Akuntansi.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Prabowo, Mahmud, dan Murtini
(2014) mengenai Keterlibatan Pengguna dalam Pengembangan Sistem terhadap
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
keterlibatan pemakai tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja sistem.
Fenomena ini sesuai dengan pernyataan responden yang terlibat langsung dalam

pengembangan Sistem Informasi Akuntansi (SIA).Responden yang berpartisipasi
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mengisi pernyataan pada variabel keterlibatan pemakai Sistem Informasi
Akuntansi ini dikategorikan sedang.Hal ini berarti keterlibatan pemakai dalam
kinerja SIA tidaklah besar, hanya ada sebagian yang ikut terlibat dalam
pengembangan kinerja sistem.Namun demikian responden yang Kketerlibatanya
sedang maupun tinggi sebagian besar menyatakan bahwa kinerja sistem yang
mereka gunakan tinggi.

4.6.2 Pengaruh Program Pelatihan dan Pendidikan terhadap Kinerja Sistem

Informasi Akuntansi

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa variabel Program Pelatihan dan
Pendidikan (X2) terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi dengan demikian
hipotesis kedua diterima (H2 diterima). Kesimpulannya terdapat pengaruh antara
Program Pelatihan dan Pendidikan terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi

pada Perusahaan leasing di Bandar Lampung.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Ajeng
Rivaningrum (2015) Program Pelatihan dan Pendidikan terhadap Kinerja Sistem
Informasi Akuntansi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya program
pendidikan dan pelatihan pemakai dalam penggunaan sistem, akan meningkatkan
kepuasan kerja yaitu untukmemberikan atau meningkatkan kemampuan dan

pemahaman responden terhadap Sistem Informasi Akuntansi.

4.6.3 Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa variabel Dukungan Manajemen Puncak
(X3) terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi dengan demikian hipotesis
ketiga ditolak (H3 ditolak).Kesimpulannya tidak terdapat pengaruh antara
variabel Dukungan Manajemen Puncak terhadap Kinerja Sistem Informasi

Akuntansi pada Perusahaan leasing di Bandar Lampung.
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Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Ajeng
Rivaningrum (2015) menyimpulkan bahwa Dukungan Manajemen Puncak

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Prabowo, Mahmud, dan Murtini
(2014) mengenai Dukungan Manajemen Puncak terhadap Kinerja Sistem
Informasi Akuntansi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Hal ini terjadi
karena jumlah responden yang banyak ataupun yang sedikit tidak berpengaruh
dalam pengembangan Sistem Informasi Akuntansi sehingga tetap menghasilkan
Sistem Informasi Akuntansi yang lebih baik dan para responden merasa puas
untuk menggunakan Sistem Informasi Akuntansi yang ada dan menandakan
bahwa tingkat dukungan pimpinan bagian dalam pengembangan SIA tidak begitu

berpengaruh dalam kinerja SIA.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja sistem informasi akuntansi pada leasing di Bandar Lampung.Penelitian ini
menggunakan 38 sampel pada leasing di Bandar Lampung. Pada penelitian ini
metode yang digunakan adalah statistic dskriptif, uji asumsi klasik, uji validitas,
uji reliabilitas dan uji regresi berganda dengan menggunakan SPSS versi 21 yang
diolah tahun 2020. Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan di bab
sebelumnya maka kesimpulan nya adalah sebagai berikut :

1. Keterlibatan Pengguna dalam Pengembangan Sistem tidak berpengaruh
terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi pada perusahaan leasing di Bandar
Lampung.Hasil temuan ini berbeda dengan hasil temuan yang dilakukan oleh
(Ajeng, 2015).

2. Program Pelatihan dan Pendidikan berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja
Sistem Informasi Akuntansi pada Perusahaan leasing di Bandar Lampung.
Pengaruh positif yang ditunjukkan menunjukkan bahwa adanya program
pendidikan dan pelatihan pemakai dalam penggunaan sistem, akan meningkatkan
kepuasan kerja yaitu untukmemberikan atau meningkatkan kemampuan dan
pemahaman responden terhadap Sistem Informasi Akuntansi. Hasil temuan ini

sama dengan hasil temuan yang dilakukan oleh (Ajeng, 2015).

3. Dukungan Manajemen Puncak tidak berpengaruh terhadap Kinerja Sistem
Informasi Akuntansi pada Perusahaan leasing di Bandar Lampung.Hasil temuan
ini berbeda dengan hasil temuan yang dilakukan oleh (Ajeng, 2015).
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan serta dengan segala keterbatasan
yang ada, peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Untuk setiap Perusahaan leasing di Bandar Lampung

Mampu meningkatkan kinerja dari sistem informasi akuntansi yang digunakan,
terus mengevaluasi teknologi informasi yang digunakan agar setiap informasi
yang dihasilkan dapat berkerja secara optimal, serta terus meningkatkan setiap
kemampuansetiap karyawan pemakai sistem informasi akuntansi agar setiap

aktivitas/kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan efektif dan efesien.

2. Untuk peneliti selanjutnya

Memperbanyak responden penelitian untuk membuat hasil penelitan yang lebih
maksimal serta dapat menambahkan variabel-variabel baru seperti kepuasan
pengguna sistem informasi akuntansi dan variable lain-lainnya untuk mengetahui

variabel yang juga mempengaruhi kinerja sistem informasi akuntansi.
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